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Tiga Dekade Aliansi Serat Kimia 
ASEAN: Bersatu Gempur Kampanye 
Hijau Palsu dan Regulasi Ketat Eropa 
  
Sektor manufaktur hulu tekstil Asia Tenggara 
resmi memasuki babak baru yang lebih 
agresif dalam menghadapi disrupsi pasar dan 
pengetatan hukum lingkungan global. 
Melalui deklarasi bersama dalam perhelatan 
akbar Konferensi Asian Chemical Fiber 
Industries Federation (ACFIF) ke-15 yang 
berlangsung pada 14–15 Mei 2026 di Penang, 
Malaysia, sembilan negara kekuatan utama 
produsen serat sintetis dunia—termasuk 
Indonesia, China, India, Jepang, dan Korea 
Selatan—sepakat untuk menanggalkan 
respons domestik yang terfragmentasi dan 
beralih ke strategi pertahanan regional yang 
terintegrasi. Pertemuan bersejarah yang 
menandai tiga dekade berdirinya aliansi 
pelindung lebih dari 90 persen produksi serat 
buatan global ini, menjadi panggung 
perlawanan terhadap ancaman 
proteksionisme berkedok lingkungan. 
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Dalam konferensi bertema "Greening the 
Supply Chain: Sustainable Practices for the 
Future" ini, isu utama yang memicu 
perdebatan sengit adalah maraknya klaim 
ramah lingkungan sepihak di pasar global 
yang tidak memiliki basis data valid. Dalam 
forum khusus bertajuk "Who Truly Drives 
Sustainability — or Is It Just Greenwashing?", 
para delegasi senior secara terbuka 
menyuarakan keprihatinan mendalam atas 
tren greenwashing atau pencitraan hijau 
palsu yang justru merugikan para produsen 
hulu yang telah berinvestasi mahal pada 
teknologi sirkular. Aliansi menegaskan 
bahwa kredibilitas, transparansi, dan 
akuntabilitas mutlak menjadi fondasi baru 
industri jika ingin mempertahankan akses 
pasar internasional secara adil. 
 
Tantangan nyata ini dipertegas oleh 
kehadiran Direktur Jenderal Asosiasi Serat 
Buatan Eropa (CIRFS), Frédéric Van Houte, 
yang membedah taring regulasi baru di 
Benua Biru seperti Industrial Emissions 
Directive dan kewajiban Paspor Produk 
Digital. Regulasi tersebut, dikombinasikan 
dengan pembengkakan biaya energi global 
serta kelebihan kapasitas produksi 
(overcapacity), dinilai berpotensi menjadi 
hambatan non-tarif yang mendiskriminasi 
eksportir Asia. Menanggapi tekanan regulasi 
Barat tersebut, estafet kepemimpinan ACFIF 
periode 2026–2028 kini resmi beralih ke 
tangan Regina Leong, Presiden MTMA 
Malaysia, yang menggantikan Kim Sukhyun 
dari Korea Selatan. 
 
"ACFIF kini tidak boleh lagi sekadar berfungsi 
sebagai forum dialog pasif. Di tengah 
perubahan regulasi global yang sangat cepat, 
federasi ini harus bertransformasi menjadi 
suara yang aktif dan tegas dalam memonitor 
kebijakan perdagangan internasional, 
merespons dampak rembetan regulasi dari 
pasar utama, serta membela daya saing 
jangka panjang para produsen di kawasan 
Asia," ujar Regina Leong dalam pidato 
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perdananya setelah resmi dikukuhkan 
sebagai Ketua ACFIF yang baru. 
 
Langkah konkret yang disepakati dalam 
Penang Outcomes mencakup percepatan 
investasi pada inovasi material berperforma 
tinggi (advanced textile) untuk memasok 
sektor hilir strategis seperti otomotif, tekstil 
medis, dan pakaian pelindung. Komitmen ini 
diperkuat melalui pemaparan raksasa 
petrokimia PETRONAS Chemicals Group 
Berhad yang menekankan pentingnya 
kestabilan pasokan bahan baku antara sektor 
hulu dan manufaktur hilir. Konferensi yang 
dibuka oleh Menteri Pengembangan 
Kewirausahaan dan Koperasi Malaysia, 
Steven Sim Chee Keong, ini akhirnya ditutup 
dengan keputusan bulat untuk memperketat 
intelijen regulasi bersama sebelum estafet 
konferensi berikutnya berpindah ke Pakistan 
pada kuartal kedua tahun 2028. 
 
 
Salam, 
Tim Redaksi 
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• Kewajiban Sertifikasi Halal Diperluas, 

Produk Tekstil hingga Barang Kontak 
Kulit Mulai Diawasi 

 
 

Berita Terbaru 

• Perketat Jalur Masuk Barang, Pemerintah 
Gencarkan Penindakan Impor Pakaian Ilegal 

• Hari Bumi 2026, PLN Indonesia Power UBP 
Barito Kumpulkan Ratusan Baju Bekas untuk 
Daur Ulang Tekstil 

• Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di 
Bulan Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor 
Utama Pusat AI dan Fashion Tiongkok 
Selatan 

• Industri Fesyen dan Kriya Nasional Catat 
Pertumbuhan Positif di Awal 2026 
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• Pasar Pakaian Bekas Senen Tetap Ramai 
Meski Aturan Impor Diperketat 

• Pemerintah Siapkan Kredit Bunga Rendah 
untuk Revitalisasi Industri Tekstil 

• Empat Pabrik Tekstil Percepat Transisi Energi 
Hijau Lewat PLTS Atap 

• Gelombang Impor Murah Ancam Industri 
Tekstil Nasional dan Picu PHK Massal 

• Kredit Mesin Bunga 6 Persen Dinilai Jadi 
Angin Segar bagi Industri Tekstil dan Alas 
Kaki 

• ICA-CEPA Didorong Jadi Jalan Baru 
Peningkatan Ekspor Indonesia ke Kanada 

• Truk Listrik Jadi Jalan Efisiensi di Tengah 
Lesunya Industri Tekstil 

• Perizinan Berbelit Dinilai Jadi Penghambat 
Utama Industri Tekstil Nasional 

• Industri Fashion Global Hadapi Krisis Limbah, 
Hampir Separuh Bahan Tekstil Terbuang di 
Pabrik 

• Tekanan Rupiah dan Lonjakan Biaya 
Produksi Dorong Industri Nasional Masuk 
Fase Bertahan 

• Tekstil Daur Ulang, Kunci Masa Depan 
Industri Fashion Berkelanjutan 

• Benang Halal Pertama di Dunia Perkuat Daya 
Saing Industri Fashion Muslim Indonesia 

• India Buka Keran Impor Kapas untuk Jaga 
Daya Saing Industri Tekstil 

BERITA UTAMA 

  

Kewajiban Sertifikasi Halal Diperluas, 
Produk Tekstil hingga Barang Kontak 
Kulit Mulai Diawasi 
  

 
 
Pemerintah melalui Badan Penyelenggara 
Jaminan Produk Halal (BPJPH) memperluas 
cakupan program Wajib Halal Oktober 2026 
dengan menyasar lebih banyak kategori 
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produk, termasuk tekstil dan berbagai barang 
yang bersentuhan langsung dengan kulit. 
Kebijakan ini dinilai menjadi langkah penting 
dalam memperkuat perlindungan konsumen 
sekaligus meningkatkan transparansi produk 
yang beredar di masyarakat. 
 
Kepala BPJPH Haikal Hasan menjelaskan 
bahwa kewajiban sertifikasi halal tidak hanya 
berlaku untuk makanan dan minuman, tetapi 
juga mencakup obat-obatan, kosmetik, serta 
berbagai barang gunaan lainnya. Dalam 
tahap implementasi Oktober 2026, produk 
tekstil dan barang yang memiliki kontak 
langsung dengan kulit turut masuk dalam 
prioritas pengawasan halal. 
 
Menurut Haikal, perluasan kebijakan ini 
bertujuan memberikan kepastian informasi 
bagi masyarakat dalam memilih produk yang 
digunakan sehari-hari. Dengan adanya 
sertifikasi halal, konsumen diharapkan 
memperoleh jaminan terkait proses 
produksi, bahan baku, hingga standar 
keamanan produk. 
 
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan jaminan produk halal 
di Indonesia, Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal terus memperkuat koordinasi 
lintas sektor agar implementasi kebijakan 
berjalan efektif dan mampu menjangkau 
seluruh pelaku usaha, mulai dari industri 
besar hingga UMKM. 
 
Dalam mendukung pelaksanaan program 
tersebut, PT Surveyor Indonesia melalui 
Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) Utama turut 
berperan dalam proses pemeriksaan dan 
pendampingan sertifikasi halal. Hingga kini, 
lebih dari 4.500 pelaku industri disebut telah 
menjalani proses pemeriksaan halal melalui 
lembaga tersebut. 
 
Selain pemeriksaan, pendampingan kepada 
pelaku usaha juga terus dilakukan agar lebih 
siap menghadapi aturan Wajib Halal Oktober 
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2026. Program pendampingan mencakup 
edukasi teknis, asistensi pengurusan 
sertifikasi, hingga penguatan kapasitas usaha 
untuk memenuhi standar halal nasional. 
 
Direktur Utama PT Surveyor Indonesia, Fajar 
Wibhiyadi, menyatakan sinergi dengan 
BPJPH menjadi faktor penting untuk 
memastikan implementasi kebijakan 
berjalan optimal. Menurutnya, kebijakan 
halal tidak hanya berkaitan dengan 
kepatuhan regulasi, tetapi juga dapat 
meningkatkan kualitas produk, kepercayaan 
konsumen, dan daya saing industri di pasar. 
 
Pemerintah dan berbagai pemangku 
kepentingan juga terus menggencarkan 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 
maupun pelaku usaha mengenai pentingnya 
sertifikasi halal. Ke depan, kolaborasi antara 
BPJPH, lembaga pemeriksa halal, dan dunia 
usaha diharapkan mampu memperkuat 
ekosistem halal nasional sekaligus 
meningkatkan daya saing produk Indonesia 
di pasar domestik maupun global. 
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BERITA TERBARU 

  
 

Hari Bumi 2026, PLN Indonesia Power 
UBP Barito Kumpulkan Ratusan Baju 
Bekas untuk Daur Ulang Tekstil 
  

 
Dalam momentum peringatan Hari Bumi 
2026, PLN Indonesia Power UBP Barito 
melalui Ranger PLN IP UBP Barito turut ambil 
bagian dalam gerakan peduli lingkungan 
dengan menggelar pengumpulan pakaian tak 
layak pakai untuk didaur ulang menjadi 
produk yang lebih bernilai guna. 
 
 
Kegiatan yang diinisiasi bersama Banjarmasin 
Post tersebut mengajak seluruh tenaga kerja 
di lingkungan PLN Indonesia Power UBP 
Barito untuk menyumbangkan pakaian bekas 
yang sudah tidak digunakan. Program ini 
menjadi bentuk dukungan terhadap gerakan 
pengurangan limbah tekstil yang dinilai 
semakin penting di tengah meningkatnya 
persoalan pencemaran lingkungan akibat 
limbah pakaian. 
 
Pengumpulan donasi berlangsung hingga 
Kamis, 7 Mei 2026 di kantor PLN Indonesia 
Power UBP Barito. Antusiasme pegawai 
terlihat tinggi dalam mendukung kegiatan 
tersebut sebagai bentuk kontribusi nyata 
terhadap pelestarian lingkungan. 
 
Pada Jumat, 8 Mei 2026, PLN Indonesia 
Power UBP Barito berhasil mengumpulkan 
lebih dari 500 lembar pakaian bekas yang 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 99 Mei  2026 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

selanjutnya disalurkan kepada Banjarmasin 
Post sebagai mitra pelaksana program daur 
ulang tekstil. 
 
Manager PLN Indonesia Power UBP Barito, 
Nyoman Sukma Aryawan mengatakan bahwa 
kegiatan tersebut menjadi langkah 
sederhana yang dapat memberikan dampak 
positif bagi lingkungan apabila dilakukan 
secara bersama-sama dan berkelanjutan. 
 
Menurutnya, barang yang sudah tidak 
terpakai masih memiliki nilai manfaat apabila 
dikelola dengan tepat melalui proses daur 
ulang maupun upcycling. 
 
Sementara itu, Ranger sekaligus Srikandi PLN 
Indonesia Power UBP Barito, Rismayanti 
menyampaikan apresiasinya terhadap 
partisipasi para pegawai yang ikut 
berkontribusi dalam kegiatan tersebut. 
 
Ia berharap aksi kecil yang dilakukan bersama 
dapat memberikan manfaat bagi lingkungan 
sekaligus menginspirasi lebih banyak pihak 
untuk lebih peduli terhadap pengelolaan 
limbah tekstil. 
 
PT PLN Indonesia Power sendiri merupakan 
Generation Company terbesar di Asia 
Tenggara yang berada di bawah subholding 
PT PLN (Persero). Perusahaan terus 
berkomitmen menjadi perusahaan energi 
berbasis teknologi dan inovasi yang 
berorientasi pada masa depan melalui 
transformasi menuju The New PLN 4.0 
Unleashing Energy and Beyond. 
 
Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di 
Bulan Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor Utama 
Pusat AI dan Fashion Tiongkok Selatan 
  
Seiring dengan posisi Shenzhen yang kian 
kuat di garis depan teknologi 
mode, Intertextile Shenzhen Apparel Fabrics 
2026 siap diselenggarakan dengan tema 
utama inovasi tekstil. Berlangsung pada 
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tanggal 9 hingga 11 Juni, pameran ini akan 
memberikan platform strategis bagi para 
eksibitor untuk memanfaatkan sektor 
garmen yang berkembang pesat di kota 
tersebut serta kawasan Greater Bay Area 
(GBA) yang lebih luas. Kawasan ini telah 
berhasil mengintegrasikan kecerdasan 
buatan atau AI ke dalam berbagai elemen 
industri, mulai dari proses inspeksi dan 
desain hingga manajemen data dan transaksi 
digital. Edisi mendatang akan melanjutkan 
momentum teknologi dari tahun-tahun 
sebelumnya dengan memperkenalkan debut 
area pameran Innovation Studio serta forum 
Future Horizons. 
Ms. Wilmet Shea selaku General Manager 
Messe Frankfurt (HK) Ltd menjelaskan bahwa 
pembeda utama dari platform ini adalah 
posisi uniknya dalam memanfaatkan reputasi 
Shenzhen sebagai pusat fashion sekaligus 
inovasi dunia. Mengingat kota-kota di 
Greater Bay Area semakin mengandalkan 
adopsi AI dan kemajuan teknologi untuk 
memperkuat sektor pakaian mereka, pihak 
penyelenggara berupaya memberikan lebih 
banyak jalan bagi eksibitor untuk menarik 
pembeli relevan baik dari pasar domestik 
maupun internasional. Keputusan untuk 
mengadopsi tema inovasi tekstil ini 
merupakan respon langsung terhadap 
sentimen pasar dan selaras dengan konsep 
global "Texpertise Focus AI" yang sedang 
digulirkan secara mendunia tahun ini. 
 

 
Upaya integrasi AI ini sebenarnya dilakukan 
di lebih dari 60 pameran tekstil yang dikelola 
perusahaan di seluruh dunia, dan Intertextile 
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Shenzhen memegang peran pendukung yang 
sangat kuat. Sektor publik dan swasta di 
Shenzhen terus bekerja sama 
mengembangkan kota ini, khususnya 
kawasan CBD di Futian, sebagai jantung 
mode bagi GBA. Selain itu, kawasan Humen 
di Dongguan juga menjadi contoh nyata 
bagaimana pusat regional menggunakan AI 
untuk meningkatkan digitalisasi, 
keberlanjutan, dan daya tarik global industri 
garmennya. Lokasi pameran di Futian yang 
mudah diakses dari Dongguan, Guangzhou, 
dan Hong Kong menjadikannya magnet bagi 
pengunjung internasional. Kabar baiknya, 
warga negara Indonesia juga dapat 
memanfaatkan kebijakan transit bebas visa 
240 jam melalui lima pelabuhan tambahan di 
GBA yang kini telah mendukung inisiatif 
tersebut. 
 

 
Fokus pada inovasi akan semakin dipertegas 
melalui Innovation Studio dan forum Future 
Horizons. Belajar dari kesuksesan edisi tahun 
lalu yang menarik hampir 40.000 kunjungan, 
area pameran The Closet akan diperluas 
dengan Innovation Studio untuk 
menampilkan desain tekstil dan solusi 
material tingkat lanjut yang membantu 
pengunjung menavigasi tren masa depan. 
Sementara itu, forum Future Horizons akan 
menjadi ruang bagi para produsen dan 
desainer untuk mendapatkan wawasan 
berharga mengenai inovasi yang 
mendefinisikan ulang lanskap industri saat 
ini, mencakup aspek desain, kemajuan 
teknologi, hingga strategi bisnis 
berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, pameran ini tetap akan 
menampilkan spektrum produk yang lengkap 
mulai dari serat, benang, kain, hingga 
aksesori untuk berbagai kategori seperti 
pakaian wanita, denim, pakaian olahraga, 
hingga pakaian dalam. Pengalaman positif 
diungkapkan oleh Mr. Justin Ko dari 
Laboratory for Artificial Intelligence in Design 
(AiDLab) yang mencatat besarnya minat 
pengunjung terhadap solusi desain berbasis 
AI pada edisi sebelumnya. Dengan 
diselenggarakan bersamaan dengan Yarn 
Expo Shenzhen dan PH Value, Intertextile 
Shenzhen tetap menjadi platform utama bagi 
para pelaku industri untuk menemukan dan 
mengadopsi model serta teknologi baru 
melalui berbagai tampilan interaktif dan 
seminar bertema. 

 
 

 
 

 

 
 
Industri Fesyen dan Kriya Nasional 
Catat Pertumbuhan Positif di Awal 
2026 
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Industri fesyen dan kriya nasional terus 
menunjukkan performa yang positif 
sepanjang awal 2026. Kontribusi sektor ini 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional tercatat mencapai Rp120,13 triliun 
pada triwulan I-2026, meningkat 
dibandingkan periode yang sama tahun lalu 
sebesar Rp111,34 triliun. 
 
Menteri Perindustrian Agus Gumiwang 
Kartasasmita menjelaskan bahwa capaian 
tersebut tumbuh sebesar 7,89 persen secara 
tahunan. Peningkatan itu juga sejalan dengan 
pertumbuhan investasi sektor fesyen dan 
kriya yang mencapai Rp14,21 triliun pada 
awal tahun ini. 
 
Menurut Agus, kinerja ekspor industri fesyen 
dan kriya juga masih terjaga kuat di tengah 
tantangan pasar global. Pada periode Januari 
hingga Februari 2026, ekspor pakaian jadi 
tercatat sebesar 1,44 miliar dolar AS, tekstil 
0,52 miliar dolar AS, dan produk kriya 
mencapai 2,43 miliar dolar AS. 
 
Ia menilai capaian tersebut menjadi bukti 
bahwa industri fesyen dan kriya Indonesia 
masih memiliki daya saing yang kuat dan 
mampu bersaing di pasar internasional. 
 
Sebagai upaya memperkuat ekosistem 
industri berkelanjutan, Kementerian 
Perindustrian meresmikan Gedung Balai 
Pemberdayaan Industri Fesyen dan Kriya 
(BPIFK) di Badung pada Jumat (8/5/2026). 
Bali dipilih karena dinilai memiliki ekosistem 
kreatif yang berkembang dan menjadi rumah 
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bagi ratusan sentra Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) sektor fesyen dan kriya. 
 
Agus menyebut Bali memiliki posisi strategis 
sebagai pusat pengembangan industri kreatif 
nasional, tidak hanya sebagai lokasi produksi 
tetapi juga sebagai bagian dari jaringan 
industri yang terhubung dengan pasar 
nasional dan internasional. 
 
Gedung BPIFK dirancang sebagai pusat 
kreatif atau creative hub untuk mendukung 
transformasi industri 4.0 sekaligus 
mendorong lahirnya wirausaha baru di 
sektor fesyen dan kriya. 
 
Direktur Jenderal Industri Kecil, Menengah 
dan Aneka (IKMA) Reni Yanita menambahkan 
bahwa gedung tersebut dibangun dengan 
konsep Bangunan Gedung Hijau dan 
menggunakan sekitar 92 persen produk 
dalam negeri. 
 
Hingga triwulan I-2026, BPIFK telah 
memberikan pendampingan kepada 722 
pelaku IKM yang tersebar di 29 provinsi. 
Pendampingan tersebut dinilai mampu 
meningkatkan omzet, memperluas 
penyerapan tenaga kerja, serta memperkuat 
kualitas produk dan daya saing usaha secara 
berkelanjutan. 
 
 

Pasar Pakaian Bekas Senen Tetap 
Ramai Meski Aturan Impor Diperketat 
  

 
 
Sentra penjualan pakaian bekas atau thrifting 
di Pasar Senen, Jakarta Pusat, masih menjadi 
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magnet bagi masyarakat. Keramaian terlihat 
di area lantai dua yang dipenuhi toko-toko 
penjual pakaian bekas, terutama gerai yang 
menjual pakaian wanita seperti kemeja, 
blazer, hingga celana panjang. 
 
Meski belum seramai periode menjelang 
Lebaran, aktivitas jual beli di kawasan 
tersebut tetap berjalan ramai. Para pedagang 
menyebut tingginya minat pembeli didorong 
oleh harga yang terjangkau dengan kualitas 
barang yang dinilai masih baik. 
 
Salah satu pedagang, Gery, mengatakan 
pengunjung terus berdatangan setiap hari. 
Sebagian hanya melihat-lihat koleksi, namun 
tidak sedikit yang akhirnya memutuskan 
membeli setelah melihat kualitas barang 
yang ditawarkan. 
 
Menurutnya, harga murah menjadi daya 
tarik utama. Dengan kisaran Rp25.000, 
pembeli sudah bisa mendapatkan pakaian 
berkualitas, termasuk produk impor bekas 
pakai yang masih layak digunakan. 
 
Minat masyarakat terhadap thrifting juga 
diakui para pembeli. Riri, salah seorang 
pelanggan, mengaku rutin datang ke Pasar 
Senen setiap dua bulan sekali untuk mencari 
koleksi baru yang datang dari luar negeri. 
 
Baginya, selain harga yang terjangkau, 
pakaian bekas impor memiliki daya tarik 
tersendiri karena modelnya unik dan tidak 
mudah ditemukan di pasaran lokal. Banyak 
produk yang berasal dari Jepang dan Korea 
Selatan, sehingga menawarkan variasi desain 
yang berbeda. 
 
Pembeli lainnya, Nika, mengungkapkan 
ketertarikannya datang ke Pasar Senen 
bermula dari ulasan di media sosial. Setelah 
mencoba langsung, ia menilai banyak 
pakaian dengan kualitas bagus yang dijual 
dengan harga jauh lebih murah dibandingkan 
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produk serupa di pusat perbelanjaan 
modern. 
 
Menurutnya, pengalaman berburu pakaian 
bekas bukan sekadar berbelanja, melainkan 
sensasi menemukan barang unik dengan 
harga menarik. Beberapa item seperti jaket 
musim dingin, yang di pusat perbelanjaan 
bisa dijual hingga jutaan rupiah, di Pasar 
Senen bisa didapatkan dengan harga paling 
tinggi sekitar Rp200.000. 
 
Di tengah tingginya minat masyarakat, 
pemerintah saat ini memberlakukan 
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 17 
Tahun 2025 tentang Kebijakan dan 
Pengaturan Impor Tekstil dan Produk Tekstil 
yang efektif sejak 29 Agustus 2025. Aturan 
tersebut mengatur pengendalian impor 
tekstil dan produk tekstil sesuai 
peruntukannya, termasuk pengawasan 
terhadap peredaran produk pakaian jadi di 
pasar domestik. 
 

 
 
 

Pemerintah Siapkan Kredit Bunga 
Rendah untuk Revitalisasi Industri 
Tekstil 
 

 
  
Pemerintah berupaya memperkuat daya 
saing industri tekstil nasional melalui 
penyediaan fasilitas kredit berbunga rendah 
untuk peremajaan mesin produksi. Menteri 
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Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa 
menyampaikan bahwa dukungan tersebut 
akan diberikan melalui Lembaga Pembiayaan 
Ekspor Indonesia (LPEI) atau Indonesia 
Eximbank. 
 
Menurut Purbaya, industri tekstil selama ini 
kerap mengalami kesulitan memperoleh 
pembiayaan dari perbankan karena dianggap 
sebagai sektor sunset industry. Akibatnya, 
banyak pelaku usaha kesulitan melakukan 
modernisasi mesin dan meningkatkan 
efisiensi produksi. Pemerintah pun menilai 
perlu adanya intervensi agar industri tekstil 
dan sektor manufaktur berorientasi ekspor 
tetap mampu bersaing di pasar global. 
 
Fasilitas kredit murah tersebut dirancang 
khusus untuk membantu perusahaan tekstil, 
sepatu, hingga manufaktur lain dalam 
melakukan revitalisasi peralatan produksi. 
Pemerintah menjanjikan bunga kredit sekitar 
6% melalui LPEI dan membuka peluang 
penurunan bunga apabila dinilai masih 
terlalu tinggi bagi industri. 
 
Purbaya mengungkapkan bahwa pemerintah 
telah melakukan pertemuan dengan pelaku 
industri tekstil dan asosiasi terkait untuk 
membahas implementasi program tersebut. 
Koordinasi juga akan dilakukan bersama 
Kementerian Perindustrian guna 
menentukan sektor dan perusahaan yang 
layak menerima fasilitas pembiayaan. 
 
Meski demikian, pemerintah menegaskan 
bahwa kredit murah hanya akan diberikan 
kepada perusahaan yang masih memiliki 
prospek bisnis yang baik. Industri yang dinilai 
masih memiliki peluang berkembang dan 
mampu meningkatkan kinerja ekspor akan 
diprioritaskan mendapatkan akses 
pembiayaan. 
 
Rencana dukungan pembiayaan ini 
sebenarnya telah disiapkan sejak akhir 2025. 
Saat itu pemerintah berencana 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 99 Mei  2026 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

meningkatkan alokasi kredit bagi sektor 
tekstil dan furnitur melalui LPEI dari Rp200 
miliar menjadi Rp2 triliun. Kebijakan tersebut 
juga sejalan dengan usulan dari kalangan 
pengusaha yang mendorong adanya insentif 
untuk menjaga keberlangsungan industri 
padat karya di tengah tekanan global. 
 
Hingga kini pemerintah masih belum merinci 
syarat lengkap bagi perusahaan yang dapat 
memperoleh fasilitas kredit tersebut. Namun 
kebijakan ini diharapkan mampu membantu 
industri tekstil nasional melakukan 
modernisasi produksi, meningkatkan 
efisiensi, dan memperkuat daya saing ekspor 
Indonesia. 
 

 
Empat Pabrik Tekstil Percepat Transisi 
Energi Hijau Lewat PLTS Atap 

  

 
 
Argo Manunggal Group mengembangkan 
proyek pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) 
atap berkapasitas 4.463 kWp di empat pabrik 
tekstilnya sebagai langkah meningkatkan 
efisiensi operasional sekaligus mendukung 
industri berkelanjutan. Empat pabrik yang 
terlibat dalam proyek tersebut yakni Argo 
Pantes, Timatex, Damatex, dan Kamaltex. 
 
Managing Director Argo Manunggal Group, 
Johny Tjongiran, menyatakan bahwa peng 
 
gunaan energi terbarukan menjadi strategi 
penting perusahaan di tengah kebutuhan 
industri terhadap sumber energi yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan. Menurutnya, 
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sektor tekstil merupakan industri dengan 
konsumsi energi tinggi sehingga transformasi 
menuju energi bersih menjadi langkah 
strategis untuk menjaga daya saing 
perusahaan. 
 
Dalam pengembangan proyek ini, Argo 
Manunggal Group bekerja sama dengan PT 
Investasi Hijau Selaras atau HIJAU. Kolaborasi 
tersebut bertujuan mempercepat penerapan 
energi bersih sekaligus memperkuat 
komitmen perusahaan terhadap 
keberlanjutan industri nasional. 
 
Johny menjelaskan proyek PLTS atap 
tersebut ditargetkan mulai beroperasi secara 
komersial atau commercial operation date 
(COD) pada Agustus 2026. Selain 
memberikan efisiensi biaya listrik, proyek ini 
juga diproyeksikan mampu mengurangi emisi 
karbon hingga 110.201 ton CO2 selama masa 
kontrak. Jumlah tersebut disebut setara 
dengan penanaman sekitar 293.869 pohon. 
 
Menurut perusahaan, langkah ini menjadi 
bagian penting dalam perjalanan 
keberlanjutan industri tekstil nasional. Upaya 
pengurangan jejak karbon dilakukan secara 
bertahap dan terukur sejalan dengan 
meningkatnya tuntutan global terhadap 
praktik industri yang lebih ramah lingkungan. 
 
Direktur Utama HIJAU, Victor Samuel, 
mengatakan pihaknya menyediakan solusi 
menyeluruh mulai dari tahap perencanaan, 
instalasi, hingga monitoring sistem PLTS 
untuk memastikan proyek berjalan optimal 
dan aman. Sistem yang digunakan dilengkapi 
monitoring real-time agar performa 
pembangkit dapat dipantau dalam jangka 
panjang. 
 
Selain itu, perusahaan juga menggunakan 
material berkualitas seperti struktur hot dip 
galvanized (HDG) yang tahan korosi guna 
meningkatkan ketahanan instalasi. Untuk 
mempercepat penyelesaian proyek, tim 
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khusus telah disiapkan di masing-masing 
lokasi pabrik sehingga proses konstruksi 
dapat dilakukan secara paralel. 
 
Seluruh material utama, termasuk modul 
photovoltaic (PV) dan inverter, juga telah 
dipersiapkan sejak awal guna meminimalkan 
risiko keterlambatan proyek. Langkah 
tersebut diharapkan mampu mendukung 
target operasional PLTS tepat waktu 
sekaligus memperkuat transformasi hijau di 
industri tekstil Indonesia. 
 
 

 
 

 
Gelombang Impor Murah Ancam 
Industri Tekstil Nasional dan Picu PHK 
Massal 
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Industri tekstil nasional kembali menghadapi 
tekanan berat akibat membanjirnya kain 
impor asal Tiongkok di pasar domestik. 
Produk impor dengan harga jauh lebih murah 
membuat industri lokal kesulitan bersaing, 
baik dari sisi biaya produksi maupun 
teknologi, sehingga sejumlah perusahaan 
terpaksa melakukan efisiensi besar-besaran 
hingga pemutusan hubungan kerja (PHK). 
 
Kondisi tersebut dirasakan langsung oleh PT 
Delta Merlin Sandang Tekstil (DMST) 1 
Sragen yang berada di bawah naungan 
Duniatex Group. Perwakilan Advokasi DMST 
1, Suparno, menyebutkan bahwa harga kain 
impor dari China berada jauh di bawah biaya 
produksi industri dalam negeri sehingga 
produk lokal sulit terserap pasar. 
 
Menurutnya, kain impor dijual di kisaran 
Rp7.000 hingga Rp8.000 per meter, 
sementara biaya produksi kain lokal 
membuat harga jual minimal berada di angka 
Rp15.000. Perbedaan tersebut diperparah 
dengan ketertinggalan teknologi di industri 
tekstil nasional yang masih menggunakan 
mesin lama, sedangkan pabrik di China telah 
memakai teknologi modern hingga sistem 
otomatisasi berbasis robot. 
 
Akibat tekanan tersebut, produksi 
perusahaan mengalami penurunan drastis 
hingga mencapai 60 sampai 70 persen. 
Dampaknya, perusahaan harus melakukan 
pengurangan tenaga kerja dalam jumlah 
besar untuk menekan biaya operasional. 
 
Dari total sekitar 4.800 pekerja sebelumnya, 
kini jumlah karyawan di DMST 1 Sragen 
tersisa sekitar 1.270 orang. Artinya, lebih dari 
60 persen tenaga kerja telah terdampak PHK. 
Kondisi serupa juga terjadi di sejumlah 
wilayah lain dalam jaringan perusahaan yang 
sama. 
 
Di Demak, empat perusahaan yang masih 
berada dalam grup Duniatex bahkan 
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dilaporkan telah menghentikan operasional 
secara total atau force close akibat tekanan 
pasar yang semakin berat. Situasi ini 
menunjukkan bahwa dampak impor murah 
tidak hanya menurunkan produksi, tetapi 
juga mengancam keberlangsungan industri 
tekstil nasional secara keseluruhan. 
 
Meski empat unit DMST di Sragen masih 
beroperasi, keberlanjutan usaha dinilai 
semakin rentan jika tidak ada langkah 
konkret dari pemerintah. Pelaku industri 
berharap pemerintah segera memperketat 
pembatasan impor kain agar produk lokal 
dapat kembali bersaing di pasar domestik. 
 
Jika kondisi ini terus dibiarkan, gelombang 
PHK dikhawatirkan akan semakin meluas dan 
berpotensi meruntuhkan ekosistem industri 
tekstil nasional yang selama ini menjadi 
sumber penghidupan bagi ribuan pekerja di 
berbagai daerah. 
 

 
Kredit Mesin Bunga 6 Persen Dinilai 
Jadi Angin Segar bagi Industri Tekstil 
dan Alas Kaki 
  
 
Rencana pemerintah memberikan fasilitas 
kredit berbunga rendah sebesar 6 persen 
untuk program peremajaan mesin disambut 
positif oleh pelaku industri tekstil dan alas 
kaki nasional. Kebijakan tersebut dinilai 
dapat menjadi dorongan penting bagi 
industri padat karya untuk meningkatkan 
efisiensi produksi, produktivitas, hingga daya 
saing di tengah tekanan produk impor dan 
kondisi pasar global yang menantang. 
 
Program kredit tersebut akan menyasar 
sektor tekstil, sepatu, serta sejumlah industri 
manufaktur lainnya melalui skema 
pembiayaan yang disalurkan oleh Lembaga 
Pembiayaan Ekspor Indonesia. 
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Ketua Dewan Pembina Asosiasi Persepatuan 
Indonesia, Eddy Widjanarko, mengatakan 
program restrukturisasi mesin menjadi 
langkah yang tepat untuk memperkuat daya 
saing industri nasional. Menurutnya, 
peremajaan mesin dapat membantu 
menjaga efisiensi produksi perusahaan di 
tengah tingginya tekanan biaya operasional. 
 
Hal senada disampaikan Ketua Umum 
Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filamen 
Indonesia, Redma Gita Wirawasta. Ia menilai 
penyaluran kredit melalui LPEI merupakan 
keputusan yang tepat karena lembaga 
tersebut memiliki fleksibilitas dalam aturan 
pembiayaan. 
 
Menurut Redma, suku bunga kredit sebesar 
6 persen cukup menarik untuk mendorong 
industri melakukan modernisasi mesin 
produksi. Meski demikian, keputusan 
investasi tetap akan dipengaruhi kondisi 
persaingan pasar domestik, khususnya 
terkait maraknya produk impor ilegal dan 
praktik dumping yang masih membebani 
industri dalam negeri. 
 
Ia menegaskan tantangan utama industri 
tekstil saat ini tidak hanya berasal dari 
pembiayaan, tetapi juga lemahnya 
perlindungan pasar domestik terhadap 
serbuan barang impor murah. 
 
Sementara itu, Ketua Umum Bidang 
Perdagangan Asosiasi Pengusaha Indonesia, 
Anne Patricia Sutanto, menilai modernisasi 
mesin sudah menjadi kebutuhan mendesak 
bagi industri tekstil dan garmen nasional. 
Selain meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi energi, pembaruan teknologi dinilai 
penting untuk meningkatkan kualitas produk 
dan memperkuat daya saing ekspor. 
 
Anne juga menyoroti industri tekstil kini 
menghadapi tuntutan global terkait 
sustainability, dekarbonisasi, dan penerapan 
industri 4.0 yang semakin menjadi perhatian 
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pembeli internasional. Ia mencatat sektor 
tekstil dan garmen masih menjadi salah satu 
industri strategis nasional dengan 
penyerapan tenaga kerja mencapai sekitar 
3,96 juta orang dan nilai ekspor mencapai 
US$12,08 miliar sepanjang 2025. 
 
Meski demikian, kalangan industri berharap 
implementasi program kredit dapat 
dilakukan secara cepat, mudah diakses, serta 
tepat sasaran agar insentif benar-benar 
memberikan dampak nyata bagi dunia usaha. 
 
Berdasarkan data Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia, minat investasi industri 
untuk restrukturisasi mesin mencapai sekitar 
Rp847 miliar. Namun, alokasi program yang 
tersedia saat ini baru sekitar Rp24 miliar 
sehingga masih terdapat kesenjangan 
kebutuhan pembiayaan yang cukup besar. 
 
Sebelumnya, Menteri Keuangan Purbaya 
Yudhi Sadewa menyatakan pemerintah akan 
memberikan fasilitas kredit bunga rendah 
bagi industri tekstil, sepatu, dan manufaktur 
lainnya untuk program peremajaan mesin 
melalui LPEI. Pemerintah juga akan 
berkoordinasi dengan Kementerian 
Perindustrian untuk memetakan perusahaan 
yang membutuhkan dukungan 
restrukturisasi mesin dan pembiayaan. 
 
Menurut Purbaya, sektor swasta memiliki 
kontribusi sekitar 90 persen terhadap 
perekonomian nasional sehingga pemerintah 
perlu terus mendorong ekspansi dunia usaha 
melalui berbagai insentif dan kemudahan 
akses pembiayaan. 
 

 
ICA-CEPA Didorong Jadi Jalan Baru 
Peningkatan Ekspor Indonesia ke 
Kanada 
  
Pemerintah menargetkan nilai ekspor 
Indonesia ke Kanada dapat meningkat hingga 
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dua kali lipat dalam dua tahun setelah 
implementasi Indonesia-Canada 
Comprehensive Economic Partnership 
Agreement (ICA-CEPA). Perjanjian dagang 
tersebut dinilai menjadi langkah strategis 
untuk memperluas pasar ekspor nasional di 
tengah ketidakpastian ekonomi global. 
 
Target tersebut disampaikan Menteri 
Perdagangan, Budi Santoso, dalam rapat 
kerja bersama Komisi VI DPR RI di Kompleks 
Parlemen, Senayan, Jakarta, Selasa 
(19/5/2026). Dalam rapat tersebut, Komisi VI 
turut menyetujui pengesahan ICA-CEPA 
melalui Peraturan Presiden. 
 
Menurut Budi Santoso, pemerintah ingin 
mempercepat proses administrasi ratifikasi 
agar implementasi perjanjian dagang dapat 
segera dijalankan. Ia menilai percepatan 
tersebut penting untuk membuka peluang 
perdagangan yang lebih luas bagi produk-
produk Indonesia di pasar Kanada. 
 

 
 
Saat ini, ekspor Indonesia ke Kanada 
didominasi produk manufaktur seperti 
perangkat telepon, mesin elektrik, alas kaki, 
dan tekstil. Sementara itu, impor Indonesia 
dari Kanada lebih banyak berupa bahan baku 
industri seperti gandum, pupuk mineral, 
belerang, dan bubur kayu kimia. 
 
Pemerintah menilai struktur perdagangan 
kedua negara bersifat saling melengkapi 
sehingga memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan volume perdagangan 
bilateral. Dalam lima tahun terakhir, tren 
ekspor Indonesia ke Kanada tercatat tumbuh 
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11,17 persen, lebih tinggi dibanding 
pertumbuhan impor dari Kanada yang 
berada di angka 1,87 persen. 
 
Selain itu, pemerintah juga mendorong 
penghapusan hambatan perdagangan 
melalui skema Mutual Recognition 
Agreement (MRA). Skema tersebut 
memungkinkan standar produk Indonesia 
diakui di Kanada, begitu pula sebaliknya, 
sehingga dapat mempermudah akses 
perdagangan kedua negara. 
 
Tidak hanya mencakup perdagangan barang, 
ICA-CEPA juga membuka peluang kerja sama 
di sektor jasa. Sejumlah bidang yang masuk 
dalam cakupan kerja sama antara lain 
konstruksi, pariwisata, tenaga perawat, 
insinyur, akuntan, hingga transportasi. 
 
Pemerintah menyebut Kanada saat ini 
memiliki kebutuhan tinggi terhadap tenaga 
kerja terampil dari Indonesia. Karena itu, 
pengembangan kerja sama sektor jasa dinilai 
dapat menjadi peluang baru bagi 
peningkatan daya saing tenaga kerja nasional 
di pasar internasional. 
 
Komisi VI DPR RI pun meminta pemerintah 
segera menuntaskan proses ratifikasi agar 
implementasi perjanjian dapat berjalan lebih 
cepat. Pemerintah optimistis ICA-CEPA 
mampu memperluas akses pasar ekspor 
Indonesia sekaligus memperkuat daya saing 
produk nasional di pasar global. 
 

 
 
 

Truk Listrik Jadi Jalan Efisiensi di 
Tengah Lesunya Industri Tekstil 
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Industri tekstil nasional masih menghadapi 
tekanan berat dalam beberapa tahun 
terakhir. Penurunan kapasitas produksi 
hingga banyaknya pabrik yang tutup 
membuat sektor ini dihantam gelombang 
pemutusan hubungan kerja (PHK) massal. Di 
tengah kondisi tersebut, pelaku industri 
mulai mencari berbagai cara untuk menekan 
biaya operasional agar bisnis tetap berjalan. 
 
Salah satu langkah efisiensi dilakukan Ever 
Shine Group dengan memanfaatkan truk 
listrik untuk kebutuhan logistik perusahaan. 
Direktur Ever Shine Group, Michael Sung, 
mengatakan perusahaannya saat ini 
menggunakan enam unit truk listrik yang 
disewa dari Kalista. 
 
Menurutnya, skema penyewaan menjadi 
solusi yang lebih ringan bagi industri tekstil 
yang saat ini kesulitan mendapatkan 
pendanaan. Dengan sistem sewa, 
perusahaan tidak perlu mengeluarkan modal 
besar di awal namun tetap dapat 
memperoleh manfaat efisiensi operasional 
serta keamanan logistik. 
 
Michael menjelaskan, penggunaan truk listrik 
mampu memangkas biaya pengiriman 
barang hingga sekitar 50 persen. Kendaraan 
tersebut digunakan untuk mengirim produk 
dari Tangerang menuju Bandung setiap hari 
pulang pergi. Dari sisi operasional, 
perusahaan disebut dapat menghemat biaya 
harian lebih dari Rp500 ribu. 
 
Jika dibandingkan dengan penggunaan truk 
berbahan bakar biosolar seharga Rp6.800 per 
liter, penghematan biaya operasional 
mencapai sekitar Rp1.000 per kilometer. 
Nilai tersebut belum termasuk pengurangan 
biaya perawatan kendaraan dan biaya GPS 
yang telah disediakan oleh Kalista. 
 
Selain efisiensi biaya, penggunaan truk listrik 
juga dinilai lebih praktis saat pengisian daya. 
Michael mengatakan, pengemudi tidak perlu 
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mengantre lama di SPBU seperti saat 
menggunakan solar. Sebaliknya, banyak 
stasiun pengisian kendaraan listrik umum 
(SPKLU) yang masih relatif kosong sehingga 
proses pengisian daya dapat dilakukan lebih 
cepat sambil sopir beristirahat atau 
menjalankan ibadah. 
 
Keunggulan lain yang dirasakan perusahaan 
berada pada sisi perawatan kendaraan. 
Dibandingkan truk konvensional, truk listrik 
memiliki komponen yang lebih sedikit 
sehingga biaya maintenance dinilai lebih 
ringan dan hemat. 
 
Di tengah tekanan industri tekstil yang masih 
berlangsung, penggunaan kendaraan listrik 
mulai dipandang sebagai salah satu strategi 
efisiensi untuk menjaga keberlangsungan 
usaha sekaligus menekan biaya logistik 
perusahaan. 

 

 
 
Perizinan Berbelit Dinilai Jadi 
Penghambat Utama Industri Tekstil 
Nasional 
 

 
  
Wakil Ketua Komisi VII DPR RI dari Fraksi PDI 
Perjuangan, Evita Nursanty, menyoroti 
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berbagai persoalan yang masih membebani 
industri tekstil nasional. Menurutnya, 
rendahnya daya saing industri tidak hanya 
dipengaruhi oleh ketersediaan tenaga kerja 
terampil, tetapi juga iklim usaha yang dinilai 
belum kondusif. 
 
Evita mengatakan, keluhan yang paling sering 
disampaikan pelaku industri berkaitan 
dengan proses perizinan yang masih rumit 
dan berbelit. Ia menilai birokrasi yang 
panjang membuat proses investasi menjadi 
lambat dan tidak efisien. 
 
Meski pemerintah telah menghadirkan 
sistem perizinan terintegrasi secara daring, 
pelaku usaha disebut masih harus 
menghadapi tahapan birokrasi yang berlapis 
di lapangan. Kondisi tersebut dinilai dapat 
mengurangi minat investor untuk 
menanamkan modal di sektor industri 
nasional. 
 
“Kalau prosesnya rumit dan memakan waktu 
panjang, investor kita akan lari. Ini menjadi 
tantangan besar bagi kita semua untuk 
segera membenahinya,” ujar Evita dalam 
keterangannya, Senin (25/5/2026). 
 
Selain persoalan birokrasi, ia juga menyoroti 
tingginya biaya energi yang dinilai semakin 
menekan industri tekstil. Tarif listrik dan 
harga gas yang tinggi disebut menjadi beban 
tambahan bagi pelaku usaha, terutama di 
tengah kondisi industri yang sedang 
menghadapi tekanan. 
 
Evita mengungkapkan adanya ketimpangan 
harga gas antara perusahaan yang berada di 
dalam kawasan industri dan di luar kawasan. 
Berdasarkan laporan pelaku usaha, 
perusahaan di kawasan industri justru harus 
membayar harga gas lebih mahal 
dibandingkan perusahaan yang berada di 
luar kawasan. 
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Menurutnya, persoalan tersebut 
menunjukkan masih belum meratanya 
kebijakan energi bagi sektor industri. Ia 
menilai masalah listrik mahal, harga gas 
tinggi, serta distribusi energi yang belum 
optimal terus menjadi hambatan utama bagi 
daya saing industri tekstil nasional. 
 
Di sisi lain, Evita juga menyoroti belum 
sinkronnya regulasi antara pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah. Perbedaan aturan di 
berbagai wilayah dinilai memicu 
ketidakpastian hukum dan membingungkan 
pelaku industri dalam menjalankan usaha. 
 
Ia menegaskan perlunya harmonisasi 
kebijakan agar regulasi yang diterapkan di 
daerah sejalan dengan aturan di tingkat 
pusat. Dengan sinkronisasi aturan dan 
perbaikan birokrasi, pemerintah diharapkan 
mampu menciptakan iklim usaha yang lebih 
sehat dan kompetitif bagi industri tekstil 
nasional. 
 
 

 

 
 
 

 
 
Industri Fashion Global Hadapi Krisis 
Limbah, Hampir Separuh Bahan Tekstil 
Terbuang di Pabrik 
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Industri fashion dunia kembali menjadi 
sorotan setelah sebuah penelitian terbaru 
mengungkap besarnya limbah yang 
dihasilkan bahkan sebelum pakaian 
dipasarkan kepada konsumen. Studi yang 
dilakukan peneliti di SINTEF Industry 
bersama Program Ekologi Industri NTNU 
menemukan bahwa hampir separuh bahan 
tekstil hilang pada tahap awal produksi 
pakaian. 
 
Penelitian yang dipublikasikan dalam Journal 
of Circular Economy tersebut menunjukkan 
bahwa sekitar 44 persen bahan tekstil sudah 
terbuang sejak proses produksi di pabrik. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa 
persoalan utama industri fashion tidak hanya 
berasal dari limbah pakaian bekas, tetapi 
juga dari proses manufaktur yang belum 
efisien. 
 
Peneliti Rakib Ahmed menjelaskan bahwa 
banyak orang selama ini hanya fokus pada 
limbah pakaian setelah digunakan 
konsumen. Padahal, sebagian besar 
pemborosan justru terjadi saat bahan baku 
diolah menjadi benang, kain, hingga pakaian 
jadi. Menurutnya, perbaikan proses produksi 
di pabrik dapat memberikan dampak 
lingkungan yang sangat besar. 
 
Industri fashion sendiri diketahui menjadi 
salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca 
terbesar di dunia. Berbagai perkiraan 
menyebut sektor ini menyumbang sekitar 10 
persen emisi global. Selain itu, industri 
pakaian juga membutuhkan penggunaan 
lahan yang sangat luas untuk bahan alami 
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seperti kapas, sementara penggunaan bahan 
sintetis berbasis minyak bumi terus 
meningkat. 
 
Konsumsi pakaian global yang sangat tinggi 
turut memperparah kondisi tersebut. Dari 
sekitar 8 miliar penduduk dunia, diperkirakan 
terdapat 80 hingga 100 miliar potong pakaian 
yang dibeli setiap tahun. Artinya, rata-rata 
setiap orang membeli sedikitnya 10 potong 
pakaian per tahun. 
 
Ironisnya, sekitar 60 miliar potong pakaian 
bahkan tidak pernah terjual dan akhirnya 
menjadi limbah. Di banyak negara, pakaian-
pakaian tersebut berakhir di tempat 
pembuangan akhir dan membutuhkan waktu 
puluhan tahun untuk terurai. Dalam 
beberapa kasus, limbah tekstil bahkan 
dibuang langsung ke lingkungan terbuka 
sehingga menambah pencemaran. 
 
Upaya pengelolaan limbah pakaian memang 
mulai dilakukan sejumlah negara, termasuk 
melalui program pengumpulan pakaian 
bekas di Uni Eropa. Namun, pelaksanaannya 
masih menghadapi banyak kendala. Salah 
satu tantangan terbesar adalah rendahnya 
kemampuan teknologi daur ulang tekstil saat 
ini. 
 
Faktanya, kurang dari 1 persen pakaian bekas 
di dunia yang benar-benar dapat didaur 
ulang menjadi kain baru. Banyak jenis 
pakaian sulit diproses ulang karena 
mengandung campuran bahan sintetis, zat 
kimia, hingga ornamen tertentu yang tidak 
kompatibel dengan mesin daur ulang. 
 
Bahkan untuk pakaian yang paling mudah 
didaur ulang seperti kaos katun polos, para 
ahli menyebut hanya sekitar 17 persen serat 
kain yang dapat diselamatkan untuk 
diproduksi kembali menjadi pakaian baru. 
Sebagian besar sisanya tetap menjadi limbah. 
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Meski demikian, para peneliti menilai masih 
ada peluang besar untuk mengurangi 
dampak lingkungan industri fashion melalui 
peningkatan efisiensi produksi. Dengan 
metode produksi yang lebih baik, tingkat 
pemanfaatan ulang bahan tekstil 
diperkirakan bisa meningkat hingga 44 
persen, jauh lebih tinggi dibanding kondisi 
saat ini. 
 
Selain itu, efisiensi proses produksi juga 
diperkirakan mampu menurunkan emisi gas 
rumah kaca sekitar 10 persen serta 
mengurangi dampak lingkungan lain hingga 
20–25 persen. Perbaikan ini dinilai penting 
terutama pada proses produksi benang, 
pengolahan bahan mentah menjadi kain, dan 
tahap pembuatan pakaian jadi. 
 
Para peneliti menegaskan bahwa solusi 
persoalan limbah tekstil tidak cukup hanya 
dengan memperbaiki sistem pengelolaan 
pakaian bekas. Industri juga harus 
membenahi proses produksi sejak awal agar 
penggunaan bahan menjadi lebih efisien dan 
sisa kain yang terbuang dapat ditekan. 
 
Karena itu, dibutuhkan kolaborasi antara 
pemerintah, pemilik merek fashion, dan 
pabrik tekstil untuk menciptakan sistem 
produksi yang lebih berkelanjutan dan ramah 
lingkungan di masa depan. 

 
Tekanan Rupiah dan Lonjakan Biaya 
Produksi Dorong Industri Nasional 
Masuk Fase Bertahan 
  
Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat semakin memperberat 
tekanan terhadap industri nasional. Kondisi 
tersebut membuat banyak pelaku usaha kini 
memasuki fase bertahan hidup atau survival 
mode di tengah meningkatnya biaya 
produksi dan melemahnya daya beli 
masyarakat. 
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Ketua Bidang Ketenagakerjaan Asosiasi 
Pengusaha Indonesia, Bob Azam, 
mengatakan dunia usaha saat ini 
menghadapi situasi yang sangat berat akibat 
kombinasi berbagai tekanan ekonomi yang 
datang secara bersamaan. 
 
Menurutnya, pelemahan rupiah, kenaikan 
harga energi, tingginya suku bunga, hingga 
masalah arus kas akibat restitusi yang 
tertahan telah menciptakan kondisi yang 
disebut sebagai perfect storm bagi industri 
nasional. Selain itu, konsolidasi operasi 
perusahaan global juga berpotensi memicu 
pengurangan aktivitas bisnis di sejumlah 
negara, termasuk Indonesia. 
 
Bob menjelaskan perusahaan kini berupaya 
menekan biaya operasional dan 
meningkatkan efisiensi secara maksimal agar 
tetap mampu bertahan. Namun, ruang gerak 
industri semakin sempit karena kenaikan 
biaya produksi tidak dapat sepenuhnya 
dibebankan kepada konsumen. 
 
Daya beli masyarakat yang melemah 
membuat perusahaan sulit menaikkan harga 
produk. Jika harga dipaksa naik, maka 
penjualan dikhawatirkan akan turun dan 
memperburuk kondisi usaha. 
 
“Efisiensi dan produktivitas secara lebih 
radikal tidak terelakkan untuk bertahan 
dalam upaya menyerap semua kenaikan 
biaya semaksimal mungkin,” ujar Bob, Kamis 
(28/5/2026). 
 
Tekanan serupa juga dirasakan industri 
tekstil dan serat nasional. Sekretaris Jenderal 
Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filamen 
Indonesia, Farhan Aqil, mengatakan 
pelemahan rupiah berdampak langsung 
terhadap kenaikan harga bahan baku impor 
dan biaya produksi industri tekstil. 
 
Ia menyebut salah satu bahan baku utama 
yang mengalami kenaikan adalah Mono 
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Ethylene Glycol (MEG) yang masih diimpor 
dari Arab Saudi. Di sisi lain, lonjakan harga 
minyak dunia juga menyebabkan harga 
polyester meningkat tajam karena bahan 
baku tersebut berbasis petrokimia. 
 
Farhan menjelaskan sebelumnya harga 
bahan baku sudah melonjak hampir 40 
persen akibat kenaikan harga minyak dunia. 
Ketika ditambah pelemahan rupiah terhadap 
dolar AS, total kenaikan biaya produksi 
diperkirakan dapat mencapai sekitar 50 
persen. 
 
Menurutnya, derasnya arus impor produk 
tekstil juga semakin memperburuk kondisi 
industri dalam negeri. Ia menilai rantai pasok 
industri tekstil nasional telah banyak 
terputus akibat deindustrialisasi yang 
berlangsung dalam jangka panjang. 
 
Farhan menilai pelemahan rupiah saat ini 
menjadi dampak lanjutan dari kebijakan yang 
terlalu longgar terhadap produk impor yang 
langsung masuk ke pasar domestik tanpa 
melalui proses pengolahan di dalam negeri. 
 
Karena itu, pelaku industri meminta 
pemerintah segera mengambil langkah untuk 
menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. 
Stabilitas kurs dinilai sangat penting karena 
meskipun transaksi penjualan dilakukan 
dalam rupiah, banyak pembayaran bahan 
baku industri masih menggunakan dolar AS. 
 
Di pasar luar negeri, tekanan terhadap rupiah 
memang semakin terlihat. Berdasarkan data 
Bloomberg, rupiah sempat menyentuh level 
Rp17.892 per dolar AS pada perdagangan 
offshore tadi malam sebelum akhirnya 
ditutup di posisi Rp17.886 per dolar AS. 
 
Sementara itu, pada perdagangan Non-
Deliverable Forward (NDF) Kamis pagi 
(28/5/2026), rupiah sempat menguat tipis ke 
level Rp17.846 per dolar AS setelah 
sebelumnya bergerak stagnan. 
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Adapun pada perdagangan domestik terakhir 
sebelum libur Iduladha, Selasa (26/5/2026), 
rupiah ditutup di level Rp17.789 per dolar AS 
yang menjadi posisi terlemah sepanjang 
sejarah. Sepanjang perdagangan hari itu, 
rupiah beberapa kali mencetak rekor 
pelemahan baru sebelum akhirnya ditutup 
mendekati level Rp17.800 per dolar AS. 
 
 
 

Tekstil Daur Ulang, Kunci Masa Depan 
Industri Fashion Berkelanjutan 
 

 
  
Industri fashion global saat ini menghadapi 
tantangan besar terkait keberlanjutan 
lingkungan. Setiap tahun, sektor ini 
menghasilkan sekitar 92 juta ton limbah 
tekstil, dan jumlah tersebut diperkirakan 
akan meningkat hingga 134 juta ton pada 
tahun 2030 apabila tidak ada perubahan 
signifikan dalam pola produksi dan konsumsi. 
Sebagian besar limbah tekstil berakhir di 
tempat pembuangan akhir (TPA) dan 
membutuhkan waktu yang sangat lama 
untuk terurai. 
 
Selama proses tersebut, limbah tekstil dapat 
melepaskan gas metana dan berbagai bahan 
kimia berbahaya yang berkontribusi 
terhadap pencemaran lingkungan serta 
perubahan iklim. Kondisi ini menjadikan 
penggunaan tekstil daur ulang sebagai salah 
satu solusi penting yang tidak lagi sekadar 
pilihan, melainkan kebutuhan mendesak bagi 
industri fashion global. 
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Pemanfaatan tekstil daur ulang memberikan 
berbagai manfaat lingkungan yang signifikan. 
Salah satunya adalah mengurangi 
ketergantungan terhadap bahan baku baru 
yang membutuhkan sumber daya alam 
dalam jumlah besar. Menurut data dari The 
Textile Exchange, penggunaan poliester daur 
ulang mampu mengurangi kebutuhan energi 
hingga 45 persen dan menekan emisi karbon 
dioksida sekitar 30 persen dibandingkan 
dengan penggunaan poliester baru. Selain 
itu, proses daur ulang membantu 
mengurangi volume limbah yang berakhir di 
TPA dengan mengubah limbah tekstil 
menjadi bahan baku yang dapat digunakan 
kembali dalam proses produksi. 
 
Keuntungan lain dari penggunaan tekstil daur 
ulang adalah penghematan sumber daya air 
dan lahan. Produksi kapas konvensional, 
misalnya, membutuhkan konsumsi air yang 
sangat besar. Untuk menghasilkan satu kaus 
berbahan katun diperlukan sekitar 2.700 liter 
air, jumlah yang setara dengan kebutuhan air 
minum satu orang selama kurang lebih dua 
setengah tahun. Melalui proses daur ulang, 
kebutuhan air tersebut dapat ditekan secara 
signifikan sehingga membantu mengurangi 
tekanan terhadap sumber daya alam yang 
semakin terbatas. Dengan demikian, 
teknologi daur ulang tekstil menjadi salah 
satu langkah nyata dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem sekaligus 
mendukung praktik produksi yang lebih 
ramah lingkungan. 
 
Di sisi lain, perkembangan tekstil daur ulang 
juga mendorong lahirnya berbagai inovasi 
dalam industri fashion. Perusahaan-
perusahaan tekstil terus berinvestasi dalam 
penelitian dan pengembangan untuk 
menciptakan material daur ulang yang 
memiliki kualitas dan performa setara 
dengan bahan baru. Berbagai inovasi telah 
muncul, mulai dari pemanfaatan jaring ikan 
bekas untuk menghasilkan nilon daur ulang 
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hingga pengolahan limbah kapas menjadi 
serat selulosa yang dapat digunakan kembali. 
Inovasi tersebut tidak hanya meningkatkan 
nilai tambah limbah tekstil, tetapi juga 
membuka peluang pasar baru bagi produk 
fashion yang berkelanjutan. 
 
Potensi ekonomi dari industri daur ulang 
tekstil juga sangat besar. Aktivitas 
pengumpulan, penyortiran, pengolahan, 
hingga pemasaran produk hasil daur ulang 
mampu menciptakan lapangan kerja baru di 
berbagai sektor. Laporan Circle Economy 
menunjukkan bahwa penerapan ekonomi 
sirkular, termasuk melalui daur ulang tekstil, 
berpotensi menciptakan jutaan pekerjaan di 
seluruh dunia sekaligus mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini membuktikan 
bahwa keberlanjutan dan keuntungan 
ekonomi bukanlah dua hal yang saling 
bertentangan, melainkan dapat berjalan 
beriringan untuk menciptakan nilai yang 
lebih besar bagi masyarakat. 
 
Penerapan tekstil daur ulang juga menjadi 
langkah penting dalam membangun industri 
fashion yang lebih bertanggung jawab. 
Melalui rantai pasok yang sirkular, 
perusahaan dapat menunjukkan komitmen 
terhadap keberlanjutan sekaligus 
meningkatkan kepercayaan konsumen yang 
semakin peduli terhadap isu lingkungan. Di 
tengah meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya konsumsi yang bertanggung 
jawab, produk berbahan daur ulang memiliki 
peluang besar untuk menjadi pilihan utama 
di pasar global. 
 
Keberhasilan transformasi menuju industri 
fashion yang lebih berkelanjutan 
membutuhkan kolaborasi dari berbagai 
pihak. Pemerintah perlu menghadirkan 
kebijakan yang mendukung pengembangan 
industri daur ulang, termasuk insentif 
investasi dan pembangunan infrastruktur 
pengelolaan limbah tekstil. Di sisi lain, 
produsen dan desainer harus terus 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 99 Mei  2026 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

berinovasi dalam menciptakan produk yang 
ramah lingkungan, sementara konsumen 
dapat berkontribusi melalui pilihan belanja 
yang lebih bijak. Dengan kerja sama yang 
kuat antara seluruh pemangku kepentingan, 
tekstil daur ulang dapat menjadi fondasi 
penting dalam menciptakan masa depan 
industri fashion yang tidak hanya menarik 
secara estetika, tetapi juga berkelanjutan, 
bertanggung jawab, dan memberikan 
manfaat bagi lingkungan serta generasi 
mendatang. 
 
Benang Halal Pertama di Dunia Perkuat 
Daya Saing Industri Fashion Muslim 
Indonesia 
 

 
  
Industri fashion halal Indonesia terus 
menunjukkan perkembangan yang signifikan 
melalui berbagai inovasi yang mendukung 
terciptanya ekosistem halal yang 
menyeluruh. Salah satu langkah penting yang 
baru saja diwujudkan adalah kolaborasi 
antara Kain Halal by PT Milangkori Persada 
dan Delana Halal Fashion dalam 
menghadirkan inovasi halal yang mencakup 
seluruh rantai pasok industri tekstil, mulai 
dari bahan baku hingga produk akhir yang 
digunakan konsumen. 
 
Kolaborasi tersebut ditandai dengan 
peluncuran Benang Tekstil Bersertifikasi 
Halal pertama di dunia yang diresmikan oleh 
Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH), Haikal Hassan, dalam 
rangkaian kegiatan yang berlangsung pada 
29–31 Mei 2026. Kehadiran benang 
bersertifikasi halal ini menjadi tonggak 
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penting dalam penguatan industri halal 
nasional karena memperluas cakupan 
jaminan halal hingga ke sektor hulu tekstil. 
 
Menurut Haikal Hassan, konsep halal tidak 
hanya terbatas pada makanan dan minuman, 
tetapi juga mencakup berbagai produk yang 
digunakan masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk tekstil dan pakaian. 
Dalam proses produksi tekstil, terdapat 
kemungkinan penggunaan bahan penolong 
yang berasal dari unsur yang tidak memenuhi 
standar syariah. Oleh karena itu, kehadiran 
benang dan kain bersertifikasi halal 
memberikan jaminan keamanan, 
kenyamanan, serta ketenangan bagi 
konsumen yang semakin peduli terhadap 
aspek halal dalam setiap produk yang 
digunakan. 
 
Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap gaya hidup halal juga mendorong 
kebutuhan akan transparansi dan kepastian 
di seluruh rantai pasok industri. Menjawab 
kebutuhan tersebut, Kain Halal by PT 
Milangkori Persada hadir sebagai pelopor 
dalam pengembangan material halal dengan 
fokus membangun industri tekstil yang lebih 
transparan, bertanggung jawab, dan sesuai 
dengan prinsip syariah. Peluncuran Benang 
Tekstil Bersertifikasi Halal menjadi bukti 
bahwa inovasi halal dapat dimulai dari tahap 
paling awal dalam proses produksi. 
 
Di sisi hilir, Delana Halal Fashion berperan 
dalam mengolah inovasi tersebut menjadi 
produk fesyen yang dapat langsung 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagai 
brand yang mengusung visi menjadi pelopor 
masa depan fashion halal, Delana 
memandang halal sebagai nilai yang harus 
diterapkan secara menyeluruh, mulai dari 
pemilihan bahan baku, proses produksi, 
perlakuan terhadap tenaga kerja, hingga 
produk yang sampai ke tangan konsumen. 
 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 99 Mei  2026 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

Bagi Delana, konsep halal fashion tidak hanya 
berkaitan dengan desain busana yang sesuai 
syariat, tetapi juga mencakup proses 
produksi yang etis, transparan, dan 
bertanggung jawab. Komitmen tersebut 
diwujudkan melalui dukungan terhadap 
gerakan slow fashion, pemberdayaan 
masyarakat sekitar, keterlibatan para 
pensiunan dalam kegiatan produksi, serta 
penggunaan material yang diproduksi di 
Indonesia guna memperkuat industri tekstil 
nasional. 
 
Sinergi antara Kain Halal by PT Milangkori 
Persada dan Delana Halal Fashion melahirkan 
sebuah pendekatan baru berupa Yarn-to-
Fashion Halal Ecosystem. Konsep ini 
memastikan bahwa nilai halal diterapkan 
secara menyeluruh sejak tahap produksi 
benang, pengolahan menjadi kain, hingga 
menjadi produk busana siap pakai. 
Pendekatan tersebut memperluas makna 
halal fashion yang selama ini lebih banyak 
dipahami sebatas busana yang menutup 
aurat menjadi sebuah sistem yang mencakup 
integritas bahan baku, proses produksi, 
tanggung jawab sosial, keberlanjutan 
lingkungan, serta kepercayaan konsumen. 
 
Melalui inovasi ini, Indonesia tidak hanya 
menghadirkan produk baru bagi pasar halal 
global, tetapi juga membangun standar baru 
dalam industri fashion halal yang lebih 
komprehensif dan berkelanjutan. Kehadiran 
benang tekstil bersertifikasi halal pertama di 
dunia menjadi bukti bahwa masa depan 
fashion halal dimulai dari setiap proses yang 
membentuknya, bukan hanya dari produk 
akhir yang terlihat oleh konsumen. 
 
 

India Buka Keran Impor Kapas untuk 
Jaga Daya Saing Industri Tekstil 
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Pemerintah India mengambil langkah 
strategis dengan menghapus bea masuk 
impor kapas selama lima bulan hingga 30 
Oktober 2026. Kebijakan tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan ketersediaan kapas 
berkualitas tinggi dan bebas kontaminasi 
bagi industri tekstil nasional yang tengah 
menghadapi tingginya permintaan ekspor 
benang dari pasar global. 
 
Sebagai produsen kapas terbesar kedua di 
dunia, India sebelumnya memberlakukan 
tarif impor kapas sebesar 11 persen. Namun, 
demi memperkuat pasokan bahan baku bagi 
industri tekstil domestik, pemerintah 
memutuskan untuk menangguhkan tarif 
tersebut sementara waktu. Kebijakan ini juga 
diharapkan dapat membantu pelaku industri, 
khususnya usaha kecil dan menengah, 
memperoleh akses yang lebih luas terhadap 
bahan baku berkualitas. 
 
Langkah pelonggaran impor tersebut 
diperkirakan akan memberikan dukungan 
terhadap harga kapas global. Meskipun 
demikian, pelaku industri menilai kebijakan 
ini tidak akan memicu lonjakan impor secara 
signifikan. Pelemahan nilai tukar rupee 
terhadap mata uang asing membuat harga 
kapas impor masih relatif lebih mahal 
dibandingkan pasokan yang tersedia di 
dalam negeri. 
 
Sektor tekstil India saat ini menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk meningkatnya 
biaya produksi akibat gangguan rantai pasok 
global. Konflik yang melibatkan Iran turut 
berkontribusi terhadap kenaikan harga 
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sejumlah bahan baku industri, sehingga 
mendorong pemerintah untuk mengambil 
langkah antisipatif guna menjaga daya saing 
sektor manufaktur tekstil. 
 
Di sisi lain, harga kapas domestik India saat 
ini dinilai sebagai salah satu yang paling 
kompetitif di pasar internasional. Kondisi 
tersebut membuat sebagian pelaku industri 
masih lebih memilih menggunakan kapas 
lokal dibandingkan melakukan impor. Selain 
itu, pasokan hasil panen tahun ini juga 
dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan 
industri dalam negeri. 
 
Presiden Cotton Association of India, Vinay 
Kotak, menyatakan bahwa impor kapas 
belum menjadi pilihan yang menarik secara 
ekonomi dalam kondisi harga saat ini. 
Namun, ia menegaskan bahwa pabrik tekstil 
yang berorientasi ekspor tetap 
membutuhkan kapas bebas kontaminasi 
untuk memenuhi standar kualitas pasar 
internasional. 
 
Menurutnya, selama periode pembebasan 
bea masuk, India berpotensi mengimpor 
sekitar 600.000 bal kapas untuk memenuhi 
kebutuhan industri ekspor. Kapas tersebut 
diperkirakan berasal dari sejumlah negara 
pemasok utama seperti Australia, Brasil, 
Amerika Serikat, serta beberapa negara di 
Afrika yang saat ini memiliki surplus produksi. 
 
Kebijakan serupa sebenarnya pernah 
diterapkan India pada pertengahan Agustus 
hingga akhir Desember tahun lalu. Saat itu, 
fasilitas impor bebas bea masuk berhasil 
mendorong impor kapas mencapai rekor 4,7 
juta bal pada tahun pemasaran yang dimulai 
sejak 1 Oktober. 
 
Selain faktor harga dan pasokan, 
perkembangan cuaca juga menjadi aspek 
penting yang akan menentukan kebutuhan 
impor kapas India ke depan. Sebagian besar 
lahan kapas di negara tersebut masih 
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bergantung pada curah hujan alami. Oleh 
karena itu, gangguan musim hujan akibat 
fenomena El Nino berpotensi menekan 
produksi kapas yang mulai ditanam pada 
Juni. 
 
Pelaku perdagangan kapas menilai bahwa 
apabila produksi domestik menurun akibat 
gangguan monsun, kebutuhan impor dapat 
meningkat secara signifikan. Dalam kondisi 
tersebut, pemerintah India berpeluang 
memperpanjang kebijakan impor kapas 
bebas bea masuk setelah Oktober 2026, 
sebagaimana yang pernah dilakukan pada 
tahun sebelumnya. 
 
Kebijakan ini menunjukkan upaya India untuk 
menjaga keberlanjutan industri tekstilnya di 
tengah dinamika pasar global. Dengan 
memastikan ketersediaan bahan baku yang 
memadai dan berkualitas, India berupaya 
mempertahankan daya saing sektor tekstil 
yang selama ini menjadi salah satu penopang 
utama ekspor manufaktur negara tersebut. 
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